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Abstrak
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang ditujukan untuk membenahi
kelemahan-kelemahan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Penelitian ini
mengambil subjek pada siswa kelas 7A SMP Negeri 1 Gerokgak pada semester
1 tahun ajaran 2013/2014. Data hasil penelitian ini dikumpulkan menggunakan
tes, dan untuk menganalisis data yang dihasilkan digunakan analisis desktiptif.
Data yang peroleh dari hasil pelaksanaan penelitian ini terlihat jelas adanya
peningkatan dari data awal yang ada rata-rata kelasnya baru mencapai 52.5, pada
siklus I meningkat menjadi 66.4 dan pada siklus II meningkat menjadi 80.6.
Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa penerapan Metode Pembelajaran
Mastery Learning dengan snowball throwing dalam pelaksanaan proses
pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar membaca siswa sehingga
penelitian ini tidak diteruskan ke siklus berikutnya
Kata kunci: Metode Pembelajaran Mastery Learning, snowball throwing,
hasil Belajar
PENDAHULUAN
Proses pembelajaran sebagaimana dipahami secara umum merupakan kegiatan
transformasi pengetahuan dan kemampuan guru kepada peserta didiknya. Terkadang ada guru
yang secara individu disebut pintar tetapi tidak memiliki kemampuan yang memadai untuk
menyampaikan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya, maka tentu proses pembelajaran
tidak akan berhasil dengan baik. Kadang ada guru yang memiliki prestasi biasa-biasa saja tetapi
dalam menyampaikan dan mengelola pembelajaran lebih kreatif dan inovatif serta memahami
cara penyampaiannya bisa jadi menyebabkan proses pembelajaran akan berhasil dengan baik. Di
antara keduanya tentu yang paling sesuai adalah memiliki kemampuan profesionalisme keguruan
dan mampu menyampaikan dengan efektifdan efisien demi terciptanya proses dan tujuan
pembelajaran yang diharapkan.
1Ni Ketut Taman adalah seorang staf pengajar Bahasa Inggris di SMPN 1 Gerokgak
Kondisi yang diharapkan terjadi di sekolah adalah sesuai harapan-harapan yang telah
disampaikan di atas. Dari kondisi-kondisi tersebut belum semua bisa dilakukan guru di sekolah.
Hal tersebut menimbulkan permasalahan dalam peningkatan mutu pendidikan. Sesuatu yang
dapat dilihat dalam perkembangan pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di SMP
Negeri 1 Gerokgak pada kelas 7A semester 1 tahun pelajaran 2013/2014 hasil pengumpulan data
awal setelah dilaksanakan tiga kali pertemuan didapat nilai rata-rata hanya 52.5 pada mata
pelajaran bahasa Inggris. Hasil tersebut tentu tidak sesuai dengan harapan keberhasilan
pendidikan yang ditetapkan.
Sebagai proses refleksi diri, guru mencoba menganalisis permasalahan yang terjadi
sehubungan dengan belum tercapainya tujuan tersebut. Dari hasil pantauan dan observasi yang
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa penyebabnya adalah: (1) dalam proses pembelajaran guru
belum menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang cocok untuk materi yang sedang
disampaikan, dan (2) fokus perhatian siswa belum sepenuhnya tertuju pada materi pelajaran yang
sedang disampaikan.
Agar upaya yang dilakukan dapat dimanfaatkan secara terus-menerus dan dijadikan
bahan acuan untuk memecahkan setiap permasalahan yang sama maka guru mendokumentasikan
pelaksanaan tindakan dalam sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul Optimalisasi
Pembelajaran Mastery Learning dengan Snowball Throwing untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Membaca dalam Bahasa Inggris Siswa Kelas 7A Semester 1 SMP Negeri 1 Gerokgak Tahun
Pelajaran 2013/2014.
Prinsip belajar dapat menunjang tumbuhnya cara belajar siswa aktif adalah: stimulus,
perhatian dan motivasi, respon, penguatan dan umpan balik (Sriyono, 1992). Juga dikatakan
bahwa ativitas belajar berupa keaktifan jasmani dan rohani yang meliputi keaktifan panca indra,
keaktifan akal, keaktifan ingatan dan keaktifan emosi. Pendapat lain menyatakan bahwa aktivitas
belajar dilakukan dalam bentuk interaksi antara guru dengan siswa dan antara siswa siswa
dengan siswa lain (Abdul, 2002).
Model pembelajaran mastery learning atau yang dalam bahasa Indonesianya disebut
pembelajaran tuntas adalah salah satu usaha dalam pendidikan yang bertujuan untuk memotivasi
peserta didik mencapai penguasaan (mastery level) terhadap kompetensi tertentu
Sedangkan Ahmadi, Abu, dkk. (2005) yang dikutip dari blog Ahmad mengemukakan
ada beberapa ciri belajar tuntas (mastery learning), yaitu:
1) Siswa dapat belajar dengan baik dalam kondisi pengajaran yang tepat sesuai dengan
harapan  pengajar;
2) Bakat seorang siswa dalam bidang pengajaran dapat diramalkan, baik tingkatannya
maupun waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari bahan tersebut. Bakat berfungsi
sebagai indeks tingkatan belajar siswa dan sebagai suatu ukuran satuan waktu;
3) Tingkat hasil belajar bergantung pada waktu yang digunakan secara nyata oleh
siswa untuk mempelajari sesuatu dibandingkan dengan waktu yang dibutuhkan
untuk mempelajarinya;
4) Tingkat belajar sama dengan ketentuan, kesempatan belajar bakat, kualitas
pengajaran, dan kemampuan memahami pelajaran;
5) Setiap siswa memperoleh kesempatan belajar yang berdiferensiasi dan kualitas
pengajaran yang berdiferensiasi pula.
Metode pembelajaran snowball throwing adalah suatu metode pembelajaran yang diawali
dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru
kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas
pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari
bola yang diperoleh (Kisworo, dalam Mukhtari, 2010: 6).
Metode snowball-throwing merupakan salah satu modifikasi dari teknik bertanya
yangmenitikberatkan pada kemampuan merumuskanMeningkatkan Motivasi Siswa Bertanya
melalui Metode Snowball-throwingpertanyaan yang dikemas dalam sebuahpermainan yang
menarik yaitu salingmelemparkan bola salju (snowball-throwing) yangberisi pertanyaan kepada
sesama teman. Metodeyang dikemas dalam sebuah permainan inimembutuhkan kemampuan
yang sangatsederhana yang bisa dilakukan oleh hampirsetiap siswa dalam mengemukakan
pertanyaansesuai dengan materi yang dipelajarinya.Metode snowball throwing adalah metode
yang digunakan untuk memperdalam satu topik.Metode ini biasa dilakukan oleh
beberapakelompok yang terdiri dari lima sampai delapanorang yang memiliki kemampuan
merumuskanpertanyaan yang ditulis dalam sebuah kertasmenyerupai bola. Kemudian, kertas
itudilemparkan kepada kelompok lain yang untukditanggapi dengan menjawab pertanyaan
yangdilemparkan tersebut (Widodo, Jurnal Pendidikan Penabur: Desember 2009).
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini tergolong Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan alur
penelitian model Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian oleh Mc.Kernan (dalam
Sukidin, Basrowi, Suranto, 2002: 54). Penelitian ini dilakukan dalam dua daur yakni Tindakan daur
1: mulai dari definisi masalah, berlanjut ke assessment yang disiapkan, berlanjut ke rumusan
hipotesis, berlanjut ke pengembangan untuk tindakan 1, lalu implementasi tindakan, evaluasi
tindakan berlanjut ke penerapan selanjutnya. Sedangkan pada Tindakan daur II: mulai dari
menentukan kembali masalah yang ada, berlanjut ke assessment yang disiapkan, terus ke
pemikiran terhadap munculnya hipotesis yang baru, perbaikan tindakan pada rencana ke 2,
pelaksanaan tindakan, evaluasi terhadap semua pelaksanaan dan penerapan
Kelas 7A SMP Negeri 1 Gerokgak yang terdiri dari 40 siswa merupakan subjek
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan dari bulan Juli hingga bulan Desember
2013.
Metode pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes hasil belajar kepada siswa.
Data yang terkumpul dianalisis dengan metode deskriptif yakni dengan cara mencari mean,
median, modus, membutat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan
grafik.
Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini adalah nilai rata-
rata minimal 75 dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Pada Tabel 01 berikut disajikan prestasi belajar siswa sebelum diberikan tindakan
(pra-siklus), siklus I dan siklus II.
Tabel 01. Prestasi Belajar Siswa Kelas 7A Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2013/2014 Pra-siklus, Siklus I dan siklus II
NomorSubjek Penelitian Nilai Awal Siklus I Siklus II
1 35 55 70
2 40 55 75
3 30 55 75
4 35 55 70
5 45 60 75
6 50 65 80
7 60 75 90
8 75 80 85
9 55 75 90
10 45 60 80
11 55 70 85
12 45 60 75
13 50 65 80
14 60 75 90
15 75 75 85
16 60 75 90
17 75 80 85
18 35 55 70
19 35 55 80
20 60 75 85
21 50 65 80
22 55 70 85
23 35 50 65
24 75 80 90
25 75 75 85
26 75 80 90
27 75 80 85
28 55 75 85
29 60 75 85
30 75 80 90
31 40 55 70
32 35 50 80
33 55 70 85
34 30 55 70
35 45 60 75
36 55 70 85
37 50 65 80
38 75 75 85
39 30 55 75
40 35 50 65
Jumlah Nilai 2,100 2,655 3,225
Rata-rata (Mean) 52.5 66.4 80.6
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 72 72 72
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 31 24 7
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi
Pengayaan
9 16 33
Prosentase Ketuntasan Belajar 22.5% 40% 82.5%
Berikut secara berturut turut disajikan analisis data pada siklus I dan siklus II.
Siklus I
a. Banyak kelas (K) = 1 + 3.3 x Log (N)
= 1 + 3.3 x Log 40
= 1 + (3.3 x 1.60)
= 1 + 5.28 = 6.28 → 6
b. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 –50
= 30
c. Panjang kelas interval (i) = = = 5
d. Tabel 02 Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 50 – 54 52 3 7.5
2 55 – 59 57 9 22.5
3 60 – 64 62 4 10
4 65 – 69 67 4 10
5 70 – 74 72 4 10
6 75 - 79 77 10 25
7 80 - 84 82 6 15
Total 40 100
e). Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 01 Histogram Prestasi Belajar kelas 7A Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2013/2014Siklus I
Siklus II
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= 1 + 5.28 = 6.28 → 6
b. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 90 –65
= 25
c. Panjang kelas interval (i) = = = 4.2 → 4
d. Tabel 03 Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 65 – 68 66.5 2 5
2 69 – 72 70.5 5 12.5
3 73 – 76 74.5 6 15
4 77 – 80 78.5 7 17.5
5 81 – 84 82.5 0 0
6 85 - 88 86.5 13 32.5
7 89 - 92 90.5 7 17.5
Total 40 100
e. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02 Histogram Hasil Belajar Siswa Kelas7A Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2013/2014Siklus II
2. Pembahasan
Data awal yang diperoleh dengan rata-rata 52.5 menunjukkan bahwa kemampuan
anak/siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris masih sangat rendah mengingat kriteria
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ketuntasan belajar siswa untuk mata pelajaran ini di SMP Negeri 1 Gerokgak adalah 72. Dengan
nilai yang sangat rendah seperti itu maka peneliti mengupayakan untuk dapat meningkatkan hasil
belajar anak/siswa menggunakan metode pembelajaranmastery learning tipe snowball throwing.
Akhirnya dengan penerapan metode pembelajaranmastery learning tipe snowball throwingyang
benar sesuai teori yang ada, peningkatan rata-rata hasil belajar anak/siswa pada siklus I dapat
diupayakan dan mencapai rata-rata66.4. Namun rata-rata tersebut belum maksimal karena
hanya16 orang siswa memperoleh nilai di atas KKM sedangkan yang lainnya belum mencapai
KKM. Sedangkan prosentase ketuntasan belajar mereka baru mencapai40%. Hal tersebut terjadi
akibat penggunaan metode pembelajaranmastery learning tipe snowball throwingbelum
maksimal dapat dilakukan disebabkan penerapan metode tersebut baru dicobakan sehingga guru
masih belum mampu melaksanakannya sesuai alur teori yang benar.
Pada siklus ke II perbaikan hasil belajar siswa diupayakan lebih maksimal dengan peneliti
membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari metode
pembelajaranmastery learning tipe snowball throwingdengan benar dan lebih maksimal. Peneliti
giat memotivasi siswa agar giat belajar, memberi arahan-arahan, menuntun mereka untuk
mampu menguasai materi pelajaran pada mata pelajaran Bahasa Inggris lebih optimal. Akhirnya
dengan semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II
menjadi rata-rata 80.6. Upaya-upaya yang maksimal tersebut menuntun pada suatu keberhasilan
bahwa metode pembelajaranmastery learning tipe snowball throwingmampu meningkatkan hasil
belajar anak/siswa
SIMPULAN
Melihat dari peningkatan hasil belajar yang ditunjukkan pada siklus I dan siklus II
mengacu pada simpulan bahwa metode pembelajaran snowball throwing mampu meingkatkan
prestasi belajar membaca Bahasa Inggris siswa kelas 7A SMP Negeri 1 Gerokgak semester
ganjil tahun ajaran 2013/2014 .
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